
 
 

ANALISIS TINGKAT KERUSAKAN JALAN  

PERKERASAN LENTUR (FLEXIBLE) PADA RUAS JALAN  

MAY ZEN KECAMATAN KALIDONI SUMATERA SELATAN 

STA 0+000 – 2+200 
 

 

 

 

SKRIPSI 
 

Dibuat Untuk Memenuhi Persyaratan Dalam Menyelesaikan  

Pendidikan Diploma IV Jurusan Teknik Sipil Program Studi  

Perancangan Jalan dan Jembatan 

 

 

 

Oleh : 

Aldila Anissa K.U   061840111601 

Mesi Utami  061840111612 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN TEKNIK SIPIL 

POLITEKNIK NEGERI SRIWIJAYA 

PALEMBANG  

2022 



ii 
 

 

 

Motto : 

“ ucapan itu seperti obat, dosis kecilnya bisa menyembuhkan tapi jika  

Berlebihan bisa membunuh. “ 

 

~ Ali bin Abi 

Thalib ~  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan : 

 

 Kepada kedua orang tua yang saya cintai dan saya sayangi 

 

           

 

  

  



 
 

iii 
 

  



 
 

iv 
 

Motto : 

“ Tidak ada rasa bersalah yang dapat menggubah masa lalu, dan tidak ada 

kekhawatiran yang dapat mengubah masa depan manusia. “   

 

      ~ Umar bin Khattab ~   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kupersembahkan : 

 

 Kepada kedua orang tua yang saya cintai dan saya sayangi  

  



 
 

v 
 

ABSTRAK 

 

ANALISIS TINGKAT KERUSAKAN JALAN PERKERASAN LENTUR 

(FLEXIBLE) PADA RUAS JALAN  MAY ZEN KECAMATAN KALIDONI 

SUMATERA SELATAN STA 0+000 – 2+200 

 

Oleh : Aldila Anissa K.U, Mesi Utami 

 

Jalan merupakan prasarana angkutan darat yang sangat dibutuhkan dalam sistem 

transportasi untuk menghubungkan satu tempat ke tempat yang lain dalam rangka 

mempelancar kebutuhan ekonomi, sosial, dan budaya. Kondisi jalan yang baik akan 

memudahkan mobilitas penduduk dalam kegiatan hubungan perekonomian dan 

kegiatan sosial lainnya. Namun jika terjadi kerusakan jalan akan berakibat bukan 

hanya terhalangnya kegiatan ekonomi dan sosial dapat juga mengakibatkan fatal 

bagi penduduk dan bisa terjadinya kecelakaan bagi para pemakai jalan. Maka dari 

itu jalan perlu dievaluasi secara berkala agar tingkat pelayanannya dapat terjaga 

dengan baik.Ruas jalan  

May Zen Kecamatan Kalidoni Palembang Sumatera Selatan, dikategorikan sebagai 

jalan yang padat lalu lintasnya, oleh karena dilakukan penelitian terhadap ruas jalan 

May Zen tersebut dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di lapangan serta 

analisis dan pembahasan terhadap hasil-hasil penelitian kondisi ruas jalan May Zen 

dengan metode pavement condition index (PCI) yaitu jenis-jenis dan tingkat 

kerusakan yang dijumpai dilapangan yaitu Jenis-jenis dan tingkat kerusakan yang 

dijumpai dilapangan yaitu Retak Kulit Buaya 0.101 %, Retak Tepi 0,128 %, Retak 

Memanjang & Melintang 0,307 %, Lubang 0,171 %, dan Pelapukan/Pelepasan 

Butir 0,264 %.Hasil perhitungan PCI keseluruhan didapat nilai PCI Rata- Rata pada 

jalan May Zein dari STA 0+000 s/d 2+200 yang diteliti sebesar 49,8 dengan 

kategori sedang (fair).  Dengan kategori sedang  yang berarti kondisi jalan pada 

ruas jalan May Zen tersebut hanya perlu di lakukan Peningkatan Struktural. 

 

Kata Kunci : Kerusakan Jalan, Penentuan Nilai Corrected Deduct Value (DCV) 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF THE LEVEL OF DAMAGE TO (FLEXIBLE) PAVEMENT 

ROADS ON THE MAY ZEN ROAD SECTION, KALIDONI DISTRICT, 

SOUTH SUMATRA STA 0 + 000 - 2 + 200 

 

By : Aldila Anissa K.U, Mesi Utami 

 

Roads are land transportation infrastructure that is needed in the transportation 

system to connect one place to another in order to facilitate economic, social, and 

cultural needs. Good road conditions will facilitate the mobility of the population 

in economic relations activities and other social activities. However, if there is 

damage to the road, it will result in not only obstruction of economic and social 

activities, it can also cause fatalities for residents and accidents can occur for road 

users. Therefore, the road needs to be evaluated regularly so that the level of service 

can be maintained properly. 

The May Zen road section, Kalidoni District, Palembang, South Sumatra, is 

categorized as a traffic-dense road, because research was carried out on the May 

Zen jaln section and based on the results of research conducted in the field as well 

as analysis and discussion of the results of research on the condition of theMay Zen 

road section with the pavement condition index (PCI) method. namely the types and 

levels of damage found in the field, namely Crocodile Skin Cracks 0,101%, Edge 

Cracks 0.128%, Longitudinal Cracks & Transverse 0.307%, Holes 0.171%, and 

Weathering / Grain Removal 0.264 %. The results of the overall PCI calculation 

obtained the Average PCI value on the betel nut river road from STA 0 + 000 to 2 

+ 200 which was studied at 49.8 with a medium category (fair).  With a moderate 

category which means that the road conditions on the May Zen road section only 

need to be carried out Structural Improvements. 

 

Keywords : Road Damage, Determination of Corrected Deduct Value (DCV) 
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